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ABSTRACT

ECOSYSTEMS CONDITION AND ECONOMIC VALUATION OF
SEAGRASS IN SAMUH BEACH, NUSA DUA, BALI

Seagrass ecosystems in addition to providing economic benefits also have ecological
functions, so it is highly recommended to conserve these ecosystems in order to preserve
spawning areas, nurseries and habitats for fish and other marine biota. This study aims to
identify the condition of seagrass ecosystems in Samuh Beach, Nusa Dua, estimating the
economic value of the seagrass ecosystems in Samuh Beach, Nusa Dua and formulating for
sustainable management of seagrass ecosystems in Samuh Beach, Nusa Dua. The study was
conducted in January-March 2020 at Samuh Beach, Nusa Dua, Bali. Data collected includes
secondary data and primary data. Secondary data were collected from related institutions,
while primary data were collected through purposive sampling and questionnaires. The
analysis used was description analysis, calculation of the economic value of marine resources
through a Total Economic Value (TEV) and DPSIR analysis. This study found that the actual
condition of the seagrass ecosystem resources in Samuh Beach is currently in the category of
less rich/less healthy due to natural factors (substrate conditions) and human activity
(anthropogenic). The economic value of seagrass ecosystems at Samuh Beach Nusa Dua,
Bali showed the total economic value reached IDR. 327,843,325 per year and seagrass
ecosystem management strategies that can be applied in the coastal area of Samuh Beach are
the development of marine ecotourism, stock enrichment, and rehabilitation of seagrass beds.

Keywords: Seagrass condition; TEV; economic valuation; Samuh beach.

masyarakat  sekitar dalam  menopang

1. PENDAHULUAN kebutuhan pangan (Nordlund et al., 2010),

Fungsi  ekologis yang dimiliki sehingga terdapat rekomendasi  untuk
ekosistem lamun selain memiliki manfaat melakukan ~konservasi eko_3|stem panta
dalam  rangka  melestarikan  daerah

ekologis, juga manfaat ekonomi yang nyata

(berbagai komoditas ikan) (Hartati et al.,
2012; Rahman et al., 2016; Wagey, 2013).
Beberapa fungsi penting padang lamun
adalah sebagai penyedia makanan langsung
bagi organisme herbivora dan tempat
berlindung bagi organisme kecil (Rappe et
al., 2013), sehingga berkontribusi besar
terhadap kelimpahan ikan di laut (Rappe,
2010). Hal tersebut dapat membantu
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pemijahan, daerah asuhan dan habitat bagi
ikan dan biota laut lainnya (Menristek,
2010). Lamun di Bali banyak tersebar di
perairan utara dan selatan. Di daerah selatan
Bali lamun ditemukan di sekitaran Tanjung
Benoa, salah satunya yaitu Pantai Samuh
(Faiqoh et al., 2015). Pantai Samuh terletak
di sebelah selatan Tanjung Benoa yang
memiliki panorama terumbu karang yang
indah serta kondisi perairan yang tenang dan
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substrat berpasir. Pantai ini sangat mudah
diakses para wisatawan lokal maupun
mancanegara yang ingin  berwisata.
Banyaknya aktivitas - aktivitas wisata laut
dan pembuangan limbah hotel yang terjadi di
perairan

Tekanan ekosistem  lamun
dikhawatirkan dapat menjadi ancaman
langsung bagi degradasi habitat dan
keanekaragaman hayati ekosistem lamun
(Subhashini et al., 2013). Maka dari itu,
pemberian nilai moneter yang sesuai
terhadap sumber daya alam dan fungsinya,
memberikan kesempatan bagi manusia untuk
memahami segala dampak penggunaan
sumber daya alam dan lingkungan (Hadad,
2012). Penelitian mengenai valuasi ekonomi
pada ekosistem padang lamun sebelumnya
pernah dilakukan oleh Constanza et al.
(1997) yang menyatakan nilai ekonomi
ekosistem padang lamun secara global
mencapai US$ 19.000/ha/th. Penelitian yang
pernah dilakukan di Indonesia seperti, di
kota Bontang yang dilakukan Oktawati et al.
(2018) hasil nilai ekonmi totalnya mencapai
7 triliyun per tahun.

Mengingat berbagai konsentrasi serta
aktivitas masyarakat pada umumnya terpusat
di wilayah pesisir termasuk dalam kasus ini
adalah Pantai Samuh serta kurang cermatnya

pada

Gambar 1.
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dalam perencanaan dan pelaksanaan sistem
pengelolaan sumber daya alam akan
berdampak negatif yang signifikan terhadap
kerusakan lingkungan dan makhluk hidup di
dalamnya. Berdasarkan ~ permasalahan
tersebut, maka perlu adanya penelitian untuk
mengidentifikasi kondisi ekosistem lamun di
Pantai Samuh, Nusa Dua, mengestimasi nilai
ekonomi dari ekosistem lamun di Pantali
Samuh, Nusa Dua dan memformulasikan
sebuah pengelolaan ekosistem lamun yang
berkelanjutan di Pantai Samuh, Nusa Dua.

2. METODOLOGI

2.1 Waktu dan Tempat

Tempat pelaksanaan penelitian berlokasi
di Pantai Samuh, Nusa Dua, Bali, Januari
2020 - Maret 2020. Pengambilan data primer
ditentukan  secara purposive (sengaja)
dengan kondisi yang ada pada lokasi
penelitian (Gambar 1). Untuk keperluan
pendataan persentase tutupan lamun dan
kualitas air dilakukan pada areal yang
ditumbuhi lamun. Hasil wawancara dengan
nelayan lokal yang memanfaatkan ekosistem
lamun sebagai daerah penangkapan ikan
digunakan sebagai data DPSIR dan data
valuasi ekonomi.

/ Legenda

W=t | [l Padang Lamun
® Titik Penelitian

Sumber Peta :
1. Survey Lapangan
2. Google Earth

Proyeksi : WGS 84

Titik Lokasi Pengamatan Ekosistem Lamun di Pantai Samuh, Nusa Dua, Bali.
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2.2 Prosedur Penelitian

Data ekologis diperoleh dengan cara
purposive sampling dengan menentukan 10
titik sampling untuk pengamatan sampel
lamun. Sampling menggunakan transek
kuadrat 50 x 50 cm. Setiap titik lokasi
pengambilan sampel dicatat berdasarkan
pembacaan di GPS. Titik-titik sampling yang
sudah ditentukan sebelumnya, kemudian
akan diamati jenis lamunnya dan ditentukan

persen tutupan lamun di lapangan.
Bersamaan dengan itu juga dilakukan
dengan mengukur parameter lingkungan

yaitu berupa suhu, salinitas, pH dan oksigen
terlarut (DO).

Pengumpulan data wawancara dibagi
atas 4 bagian yaitu pengumpulan data nilai
manfaat langsung, pengumpulan data nilai
manfaat tidak langsung dan nilai bukan
manfaat. Semua pengambilan data tersebut
dilakukan dengan metode wawancara
menggunakan Kuisioner.

[Cornelia Coraima Lazaren, dkk]

2.3 Analisis Data

2.3.1 Analisis Ekologis

Rumus untuk menghitung persen
penutupan lamun pada masing-masing petak
dapat menggunakan rumus dari (Kepmen LH
No. 200, 2004) pada persamaan 1 :

- _ Z(Mixfi)
DY

Dimana : C = Persentase tutupan lamun ke-i
(%), Mi = Nilai tengah kelas persen
penutupan lamun pada tiap sub petak/plot, f
= Banyaknya sub petak pada persentase
selang kelas penutupan jenis lamun ke-i.
Hasil persentase tutupan lamun pada

tiap sub petak ditentukan, kemudian
dimasukkan ke dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kondisi Lamun Berdasarkan Kerapatan

Kelas Kerapatan atau kelimpahan (Ind/m?) Kondisi
1 <25 Sangat Jarang
2 25-75 Jarang
3 75-125 Agak Rapat
4 125-175 Rapat
5 >175 Sangat Rapat

Sumber: Haris dan Gosari, 2012

2.3.2 Analisis Kuantitatif

Nilai ekonomi ekosistem lamun di
Pantai Samuh ini meliputi nilai guna (use
value), nilai non guna (non use value) yang
terdiri dari nilai pilihan, nilai warisan serta
nilai keberadaan dilihat dari kesediaan
mereka membayar (willingness to pay) yang
dihitung  dengan  pendekatan @ CVM
(Contingent Valuation Method). Nilai guna
ini terdiri dari nilai penggunaan langsung
(direct use value) yang dihitung dengan Eop
(Effect on Production) serta ndirect use
value (nilai manfaat tidak langsung) yang
dihitung dengan pendekatan Contingent
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Valuation Method (CVM) melihat keinginan
untuk menerima (willingness to accept) dari
responden. Menurut Bakosurtanal, 2005,
persamaan 2 total nilai ekonomi dijabarkan
dalam persamaan berikut:

TEV = UV + NUV = (DUV + IUV +
OV) + (XV + BV)

Dimana: TEV = Total Economic Value; IUV
= Indirect Use Value; UV = Use Values; OV
= Option Value; NUV = Non Use Values;
XV = Existence Value; DUV = Direct Use
Value; BV = Bequest Value
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2.3.3 Analisis Driving Force Preassure
State Impact Response (DPSIR)

Analisis DPSIR ini didasarkan pada
aktivitas manusia yang mengarah pada
berbagai kegiatan yang dapat memberikan
tekanan terhadap lingkungan yang dilihat
dari driving force, preassure, state, impact
dan response yang merupakan konsep rantai
hubungan yang akhirnya mengakibatkan
munculnya berbagai tanggapan masyarakat
(Hadad, 2012).

2.4 Instrumen dan Bahan Penelitian

Instrumen pada penelitian ini adalah:
GPS, thermometer, refraktrometer, DO
meter, pH meter, current meter, dan transek
kuadrat 50 x 50 cm. Juga digunakan buku
identifikasi lamun (Status Padang Lamun di
Indonesia 2018 Versi. 02 oleh COREMAP
CTl AND LIPI). Bahan yang digunakan
adalah tanaman lamun sebagai objek
observasi dan jenis sampel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kondisi Ekosistem Lamun di Pantai
Samuh

3.1.1 Kualitas Air dan Persen Tutupan
A. Distribusi Parameter Kualitas Perairan

Parameter fisika kimia yang diukur di
perairan ekosistem lamun Pantai Samuh
adalah : suhu, salinitas, kelarutan oksigen
(DO), dan pH. Hasil pengukuran parameter
kualitas perairan di 10 titik penelitian
diperoleh distribusi suhu berkisar antara
28,33 - 30,93°C, salinitas 33 - 34%o, pH 7,3 -
7,5, oksigen terlarut antara 66,8 -7,5 mg/l
(Tabel 2). Dari hasil tersebut dapat dilihat
semua paramter yang dikaji sudah sesuai
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(optimum) bagi pertumbuhan lamun menurut
menurut Kep Men LH No. 51 Th 2004.
Dalam distribusi lamun secara global suhu
sagan berkontribusi dalam  mengontrol
pertumbuhan lamun (Fourqurean et al.,
2015). Hartati et al. (2017) kisaran rentan
salinitas yang mempengaruhi pertumbuhan
lamun vyaitu antara 10 dan 40 %o,
sebagaimana dinyatakan oleh Sese et al.
(2018) bahwa pH relatif yang dimiliki oleh
perairan laut dan pesisir memiliki kisaran 7,7
— 8,4. Dan juga oksigen terlarut menurut
Barus (2004) sebaiknya berkisar antara 6
sampai 8 mg/l di sebuah perairan. Lamun
yang tua dapat menoleransi fluktuasi
salinitas yan besar. Hasil pengukuran
parameter fisika kimia di Pantai Samuh Nusa
Dua, Bali dapat dilihat pada Tabel 2.

B. Persentase Tutupan Lamun

Ekosistem padang lamun Pantai Samuh
tersebar cukup merata di sepanjang pesisir
Pantai Samuh. Penyebaran ekosistem lamun
pada daerah penelitian mulai dari kedalaman

+0-5 meter. Terdapat 9 jenis yang
ditemukan vyaitu Thalassia hemprichii,
Enhalus acoroides, Syringodium
isoetifolium, Halophila minor, Halophila
ovalis, Cymodocea serrulata,
Thalassodendron ciliatum, Halodule

pinifolia dan Halodule uninervis. Hasil
analisis persentase tutupan lamun pada 10
titik ini didapatkan bahwa jenis E. acoroides
tutupan lamun berkisar antara 5,3 - 26,8 %,
13,9 - 18,3 % untuk C. serrulata, 15,9 - 18,0
% untuk H. ovalis, 10,8 % untuk H. minor,
5,3 — 20,4 % untuk S. Isoetifolium, 10,8 -
23,8 % untuk T. hemprichii, 54 — 15,5 %
untuk T. ciliatum dan 6,5 — 19,6 % untuk
jenis H. Pinifolia.
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Tabel 2. Nilai kualitas air laut di Pantai Samuh, Bali

Titik Pengamatan Suhu Salinitas pH DO
Titik 1 28.33°C 33%o 7.3 7.4 mg/l
Titik 2 28.80°C 34%o 7.4 7.5 mgl/l
Titik 3 29.07°C 33%o 7.5 7.1 mg/l
Titik 4 30.63°C 34%o 7.5 7.3 mgl/l
Titik 5 30.57°C 34%o 7.4 7.3 mg/l
Titik 6 29.27°C 33%o 7.4 7.3 mg/l
Titik 7 29.50°C 33%o 7.5 7.3 mgl/l
Titik 8 28.77°C 34%o 7.5 7.4 mg/l
Titik 9 29.83°C 33%o 7.3 6.8 mg/l
Titik 10 30.93°C 33%o 7.3 6.9 mg/l

Kepmen LH* 28 -30°C 33 - 34%o 6,5-8,5 >5 mg/I

* Kepmen LH No. 51 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu Air Laut

Persentase Tutupan Lamun Total
(%0)

lli

Titik 1 Titik2 Titik 3 Titik4 Titik5 Titik 6 Titik 7 Titik 8 Titik 9 Titik 10
Titik Pengamatan

1

Gambar 2.
Persentase Total Tutupan Lamun di Pantai Samuh

Gambar 2 menunjukkan bahwa total
persentase tutupan lamun berkisar antara
69,6% - 16,0%. Total persentase tertinggi
terdapat pada titik 1 sebesar 69,6 %. Tipe
substrat pada titik ini adalah berpasir dengan
campuran karang mati, pada lokasi ini
ditemukan 4 jenis lamun yakni E. acoroides,
H. uninervis, T.hemprichii dan H. pinifolia.
Namun pada titik 1 ini cenderung lebih
didominasi jenis lamun T. hemprichii dengan
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nilai  persen tutupan sebesar 23,8%.
Kemudian total persentase terendah terdapat
pada titik 8 sebesar 45,8%. Tipe substrat
pada titik ini adalah berpasir dengan
campuran pecahan karang mati, pada lokasi
ini ditemukan 4 jenis lamun yakni
E.acoroides, C. serrulata, S. isoetifolium dan
T. ciliatum. Namun pada titik 8 ini
cenderung lebih didominasi jenis lamun E.
acoroides dengan nilai persen tutupan
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sebesar 16,0%. Persentase tutupan di atas
dapat disimpulkan bahwa jenis lamun yang
dominan ditemukan adalah jenis T.
hemprichii dan E. acoroides, hal ini
dikarenakan kedua spesies tersebut toleransi
terhadap perubahan suhu, salinitas dan jenis
substrat yang lebih luas dibanding jenis
lainnya (Poedjirahajoe et al. 2013).
Persentase tutupan lamun yang rendah pada
beberapa  titik  pengamatan diduga
disebabkan oleh banyaknya aktivitas berupa
penangkapan ikan dengan menggunakan
jaring oleh nelayan yang cenderung
menginjak-injak ekosistem lamun. Selain itu
adanya variasi tutupan lamun di Pantai
Samuh, menurut Poedjiraharjoe et al. (2013),
rendahnya angka penutupan di suatu perairan
umumnya diduga telah terjadi kekeruhan
yang dapat menghambat terjadinya foto
sintesis karena adanya aktivitas manusia dan
tingginya aktivitas perikanan.

Rendahnya persen tutupan ini juga
dapat disebabkan oleh adanya kondisi
substrat di lapangan, dimana substrat di
Pantai Samuh dominan berupa pasir dengan
campuran pecahan karang mati (rubble).
Jenis substrat bagi pertumbuhan/kesuburan
dan penyebaran lamun dipengaruhi juga oleh
ukuran partikel substratnya. Ketersediaan
unsur hara N dan P yang melimpah di
substrat berkaitan dengan semakin kecil/
halusnnya ukuran sebuah sedimen. Pada
hasil pengamatan di lapangan ditemukan
substrat di Pantai Samuh berupa pasir
dengan campuran pecahan karang mati yang
memiliki ukuran partikel yang besar (kasar).
Hal ini yang kemungkinan berpengaruh
terhadap kesuburan maupun sebaran lamun
di Pantai Samuh, dimana pendapat dari Putri
et al. (2018) menyatakan bahwa jenis
substrat yang agak kasar  memiliki
kandungan bahan organik yang rendah.
Begitu pula dengan pendapat dari Steven
(2013) substrat dari pecahan karang
memiliki karakteristik yang sulit ditembus
akar untuk memperoleh nutrien dikarenakan
tekstur yang lebih kasar.
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3.2 Nilai Ekonomi Ekosistem Lamun
Pantai Samuh

3.2.1 Nilai Manfaat Langsung (Direct
Use Value)

A. Tangkapan lkan

Biota yang sering dimanfaatkan atau
ditangkap adalah ikan. Jenis tangkapan ikan
tersebut meliputi ikan baronang, ikan kerapu
dan ikan lencam. Spesies yang berasal dari
famili Siganidae (ikan baronang) berasosiasi
dengan lamun di perairan sebagai sumber
makanannya (Latuconsina et al., 2013;
Muliati et al., 2017). Berdasarkan hasil
penelitian  terhadap  masyarakat yang
memanfaatkan ekosistem padang lamun di
Pantai Samuh, diketahui bahwa biota-biota
yang ditangkap oleh nelayan adalah biota
yang hidup dan yang biasanya berada di
padang lamun. Kisaran harga sumberdaya
ikan Rp 10.000 — 12.000 per kg untuk semua
jenis ikan ekonomis penting. lkan hasil
tangkapan nelayan langsung dibeli oleh
tengkulak (nelayan pengumpul) dan nelayan
pengumpul menjual kembali di pasar. Nilai
utility (U) dan surplus konsumen (CS)
menunjukkan kepuasan atau kenikmatan
konsumen dari hasil sumberdaya ekosistem
lamun, nilai total kesediaan membayar (U)
sebesar Rp. 22.430.750 per tahun.
Sedangkan harga (PQ) yang dibayarkan
konsumen adalah Rp 2.116.865. Jadi bisa
dilihat nilai CS (surplus konsumen) adalah
sebesar Rp. 20.313.885 per tahun. Total dari
nilai manfaat langsung sumberdaya ikan
sebesar Rp. 41.789.117 per tahun dengan
jumlah populasi nelayan sebanyak 75 orang.

3.2.2 Nilai Manfaat Tidak Langsung
(Indirect Use Value)

Hasil analisis diperoleh nilai kesediaan
untuk membayar manfaat ekosistem padang
lamun sebagai tempat bertelur, persemaian
dan tempat mencari makan per responden
adalah Rp. 5,400 per tahun. Berdasarkan
data statistik Kelompok Usaha Bersama
(Samuh KUB) tahun 2019, jumlah penduduk
yang mata pencahariannya sebagai nelayan
adalah 75 orang. Jumlah ini termasuk
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nelayan secara keseluruhan. Diasumsikan
jika padang lamun tersebut rusak, maka
seluruh biota laut tidak dapat melakukan
pemijahan, pengasuhan dan mencari makan
di padang lamun lagi. Maka, hasil tangkapan
nelayan akan menjadi berkurang, bahkan
nelayan bisa kehilangan mata
pencahariannya akibat tidak adanya lagi
biota yang hidup di laut. Jika ekosistem
padang lamun mengalami kerusakan, maka
nilai yang berhak diterima seluruh nelayan
Pantai Samuh adalah jumlah nilai tersebut
per tahun. Agusitina (2014) menyatakan
bahwa jika dengan rusaknya habitat biota
untuk  bertelur, berkembangbiak, dan
mencari makan di kawasan lamun, maka
pendapatan nelayan berkurang, bahkan lebih
mengkhawatirkan. Nelayan akan kehilangan
mata  pencaharian  karena  kerusakan
ekosistem lamun.

3.2.3 Nilai
Value)

Bukan Manfaat (Non Use

A. Nilai Pilihan (Option Value)

Berdasarkan hasil analisis, nilai kesediaan
membayar atas manfaat pilihan sumberdaya
ekosistem lamun per responden adalah
sebesar Rp 3.933 per tahun. Penduduk
masyarakat di Kelurahan Benoa berjumlah
27.440 orang. Jadi total nilai manfaat pilihan
sumberdaya ekosistem lamun adalah sebesar
Rp.95.901.813 per tahun.

Selama penelitian, beberapa fauna yang
terdapat di lamun seperti ikan, kepiting,
udang, moluska, krustasea, bulu babi, dan
teripang terlihat di kawasan ini. De Groot et
al. (2012), jasa ekosistem di laut mengalami
degradasi dan hilangnya keanekaragaman
hayati. Kondisi ini menyebabkan penurunan
fungsi dan hambatan yang pada akhirnya
mempertaruhkan kelangsungan arus dalam
memenuhi kebutuhan generasi sekarang dan

masa depan. Keanekaragaman flora dan
fauna serta nilai ekonominya harus
dievaluasi untuk mencegah hilangnya

sumber daya ini.
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B. Nilai Keberadaan (Existence Value)

Nilai keberadaan merupakan
sumberdaya alam yang terlepas dari manfaat
yang dapat diambil dari padanya yang
termasuk kategori sebagai jasa budaya
berupa kegiatan wisata di ekosistem lamun
dan estetika yang terkandung dalam
ekosistem lamun tersebut. Berdasarkan hasil
analisis, nilai kesediaan membayar atas
manfaat keberadaan ekosistem lamun per
responden sebesar Rp 4.044 per tahun.
Jumlah penduduk di Kelurahan Benoa tahun
2019 sebesar 27.440 jiwa. Total nilai
manfaat keberadaan ekosistem lamun adalah
sebesar Rp 71.753.247 per tahun. Ekosistem
lamun tidak hanya dapat dimanfaatkan
sebagai tempat penagkapan biota ikan, tetapi
juga sebagai tempat wisata dan rekreasi. Jika
ekosistem lamun ini tidak dijaga dan
dipertahankan maka akan rusak oleh
aktivitas masyarakat yang memanfaatkan
rumput laut. Oleh karena itu, apabila
ekosistem lamun rusak atau tidak dapat
dimanfaatkan kembali, para nelayan akan
dirugikan karena rela membayar Rp.
71.753.247 setiap tahun sebagai biaya
pemulihan ekosistem lamun.

3.2.3 Nilai warisan (Bequest Value)

Nilai warisan merupakan berkaitan
dengan perlindungan atau pengawetan
(preservation) sumberdaya yang
mengandung nilai yang nantinya dapat
diwariskan kepada generasi mendatang yang
termasuk kategori sebagai jasa budaya
berupa sistem pengetahuan dan nilai-nilai
pendidikan yang terkandung pada ekosistem
lamun. Nilai warisan menurut sebuah survei,
kesediaan untuk membayar (willingnes to
pay) diperoleh langsung dari responden.
Bedasarkan hasil analisis, nilai kesediaan
membayar atas nilai warisan/keberlanjutan
ekosistem lamun per responden sebesar Rp
3.744 per tahun. Jumlah penduduk
Kelurahan Benoa secara keseluruhan adalah
sebanyak 27.440 jiwa. Jadi nilai manfaat
warisan ekosistem lamun adalah sebesar
Rp.71.475.848 per tahun. Marhayana (2012)
menyatakan nilai yang diwariskan tidak
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dapat diukur dari nilai pasar, sehingga nilai
yang diwariskan dapat dihitung dengan
metode perkiraan tidak kurang dari 10% dari
nilai manfaat langsung ekosistem.

3.3 Nilai Ekonomi Total (TEV)

Nilai ekonomi total ekosistem lamun
Pantai Samuh ditentukan dalam penelitian
ini adalah sama dengan Rp. 327.843.325.
Hal ini mengindikasikan bahwa wilayah
ekosistem lamun Pantai Samuh merupakan
hal yang penting dan strategis dalam halnya
sebagai suatu ekosistem bagi kehidupan
masyarakat di Pantai Samuh dan sekitarnya.
Nilai ekonomi total ekosistem lamun Pantai
Samuh merupakan nilai riil sumberdaya
ekosistem lamun yang ada saat ini, nilai ini
belum mencangkup wilayah ekosistem
lamun secara keseluruhan di Nusa Dua, Bali,
tetapi hanya terdapat pada daerah lokasi
penelitian. Kerusakan ekosistem lamun dan
eksploitasi  sumberdaya  alam  yang
berlebihan menyebabkan nilai produksi
nelayan pada ekosistem lamun semakin
menurun, ditambah dengan harga ikan
maupun tentunya sangat mempengaruhi nilai
ekonomi total dalam ekosistem lamun Pantai
Samuh.

Nilai riil yang berasal dari nilai manfaat
dan nilai bukan manfaat pada ekosistem
lamun yang lumayan besar di Pantai Samuh,
maka output dari nilai tersebut kepada pihak
terkait  (instansi  pemerintah)  adalah
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bagaimana agar ekosistem lamun Pantai
Samuh dapat dikelola dengan baik dan tepat,
mengingat kondisi ekosistem lamun di
daerah ini semakin terancam oleh berbagai
aktivitas manusia maupun faktor alam.
Dengan adanya pengelolaan yang baik maka
akan berdampak pada peningkatan kualitas
lingkungan  maupun pada pelestarian
sumberdaya alam, yang tentunya akan
berdampak besar terhadap nilai ekonomi
total suatu ekosistem wilayah pesisir.

3.4 Pengelolaan Ekosistem Lamun di
Pantai Samuh

3.4.1 DPSIR

Pendekatan DPSIR ini didasarkan pada
konsep rantai  sebab  akibat, yaitu
menggambarkan driving force (faktor
penyebab), pressure (tekanan/faktor
pendorong/katalis yang mempercepat
perubahan kondisi suatu keadaan), states
(kondisi awal), impact (dampak dari
perubahan tersebut), serta responses (respon
dari stakeholder/subjek terkait terhadap
perubahan tersebut). Dengan
mendeskripsikan permasalahan dan
kompleksitas pemanfaatan serta pemanfaatan
ekosistem lamun di Pantai Samu, maka
dinamika dan saran yang ada dapat dianalisis
dan dijadikan dasar dalam perumusan
pengelolaan ekosistem lamun di Pantai
Samuh (Gambar 3).
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Driving Force

Adanya kegiatan manusia (antropogenik)

e Dampak langsung (direct impact)

¢ Dampak tidak langsung (indirect
impact)

Adanya pengaruh faktor alam (Kondisi

substrat)

Response

e Pengelolaan Wilayah Pesisir

e Penangkapan ikan di luar kawasan
ekositem lamun perairan Pantai
Samuh

Impact

e Degradasi ekosistem lamun ¢

.—»'

S ——
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Pressure

Peningkatan Jumlah Penduduk
o Intensifikasi perikanan
e Peningkatan Pemukiman dan Hotel

State

Perubahan ekosistem lamun
e Perubahan ketersediaan (stok) ikan

e Perubahan keanekaragaman organisme

e Penurunan produksi perikanan

¢ Penurunan pendapatan masyarakat

Gambar 3.
Diagram analisis DPSIR ekosistem lamun Pantai Samuh, Bali.

3.5 Pengelolaan Ekosistem Lamun

Hasil pengamatan kondisi lamun di
Pantai Samuh adalah termasuk dalam
kategori kurang sehat/kurang kaya. Hasil ini
didapat berdasarkan persen tutupan lamun
yang berada di Pantai Samuh. Kondisi ini
dirasakan  langsung  dampaknya oleh
masyarakat setempat terutama nelayan yang
berada di daerah tersebut. Dampak tersebut
berasal dari aktivitas manusia (antropogenik)
dan faktor alam. Hasil kajian mengenai nilai
ekonomi total ekosistem lamun didapatkan
sebesar Rp. 327.843.325, yang mana hal
tersebut mengindikasikan bahwa ekosistem
lamun di Pantai Samuh memiliki nilai yang
penting terhadap lingkungan. Nilai ekonomi
ini merupakan gambaran nilai yang
terkadung dalam sumberdaya ekosistem
lamun berupa fungsi dan manfaat dari
ekosistem lamun khususnya Pantai Samuh.
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Berdasarkan  pemaparan di  atas,
didapatkan ekosistem lamun di Pantai
Samuh yang memiliki kondisi kurang kaya/
kurang sehat serta memiliki nilai ekonomi
yang penting didalamnya perlu dilakukan
upaya pengelolaan bagi ekosistem lamun.
Hasil dari wawancara terkait persepsi
mereka dengan masyarakat Pantai Samuh
nantinya digunakan sebagai masukan atau
acuan untuk pengelolaan ekosistem lamun
secara berkelanjutan di Pantai Samuh ini
adalah sebagai berikut: terjadinya kerusakan
ekosistem lamun, rekreasi pantai, hasil
tangkapan nelayan telah menurun, dan
kebutuhan untuk melindungi padang lamun.
Adapun yang dapat diterapkan pada
pengelolaan wilayah pesisir Pantai Samuh
adalah sebagai berikut:
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3.5.1 Pengembangan Ekowisata Lamun

Tekanan terhadap ekosistem lamun
berupa aktivitas yang dapat menyumbang
kerusakan padang lamun, nantinya dapat
menimbulkan degradasi pada ekosistem

lamun di Pantai Samuh. Dalam rangka
mengurangi  kerusakan padang lamun,
industri  wisata bahari bertujuan untuk

mengembangkan ekowisata atau ekowisata
bahari. Ekowisata dalam pengembangannya
dapat dimulai dengan perencanaan yang
terpadu dalam suatu wilayah.

Menurut Metekohy (2016) dalam

rangka pengelolaan yang baik, perlu
dilakukan sosialisasi mengenai  fungsi
ekosistem lamun kepada masyarakat,

kegiatan pengawasan atas ekosistem lamun
dan daerah sekitarnya dilakukan dengan
instensif, melakukan kegiatan pembersihan
lingkungan untuk menjaga kualitas dan

kualitas  lingkungan, dan menetapkan
peraturan setempat mengenai pelestarian
sumber daya ekosistem lamun dan

konservasi ekosistem padang lamun. Dengan
demikian masyarakat akan lebih menyadari
pentingnya menjaga ekosistem lamun dalam
sebuah wilayah pesisir.

3.5.2 Restocking dan Sea Ranching

Pengelolaan ekosistem padang lamun,
maka kegiatan yang dapat dilakukan untuk
mendukung pengelolaan salah  satunya
adalah restocking dan sea ranching, dimana
kegiatan tersebut berperan dalam
meningkatkan jumlah komunitas biologis di
padang lamun, dan melindungi serta
mencegah kerusakan pada padang lamun.
Restoking yang dimaksud disini adalah
bertujuan untuk meningkatkan stok (stock
enhancement) maupun pelestarian biota
dengan penebaran kembali biota ke suatu
perairan (Bartley and Bell, 2008).

Sea ranching meliputi penambahkan
dan meningkatkan stok ikan baru maupun
yang sudah ada dengan cara pelepasan benih
di suatu perairan. Kurnia, 2012 menyatakan
dengan meningkatkan pertumbuhan populasi
yang ada dengan melepaskan larva dari ikan
penting yang menetas ke laut menjadi
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dewasa atau memanipulasi habitat perikanan.
Bell et al (2005) mengemukakan bahwa
proses penanaman benih hasil budidaya
untuk meningkatkan produksi ke tingkat
dukungan rekrutmen alami disebut dengan
peningkatan populasi.

3.5.3 Rehabilitasi Padang Lamun

Upaya rehabilitasi terhadap lamun
tentu saja sangat dibutuhkan, terlebih lagi
keruaskan lamun tersebut diakibatkan oleh
gangguan atau tekanan oleh aktivitas
manusia yang berlangsung terus menerus.

Oleh Kkarena itu, merehabilitasi lamun
merupakan salah satu solusi  dalam
pengelolaan padang lamun. Rehabilitasi

padang lamun dapat dilakukan dengan dua
pendekatan yakni: rehabilitasi lunak dan
rehabilitasi keras. Rehabilitasi lunak lebih
ditekankan pada pengendalian perilaku
manusia yang menyebabkan kerusakan
lingkungan, misalnya melalui kampanye
penyadaran  masyarakat tentang nilai
ekosistem lamun, pendidikan,
pengembangan penelitian untuk
mendapatkan informasi yang akurat sebagai
dasar keputusan pengelolaan lingkungan,
pengembangan kawasan lindung,
perkembangan aturan dan regulasi, serta
penegakan hukum yang konsisten (Tangke,
2010).

Rehabilitasi keras mencakup kegiatan
rehabilitasi langsung di lapangan seperti
transplantasi lamun dan salah satu metode
transplantasi yang pernah diteliti adalah
metode jangkar (sprig anchored). Lanuru et
al. (2010) mengatakan penggunaan metode
spring anchored tingkat kelangsungan hidup
lamun yang ditransplantasi lebih tinggi
dibandingkan dengan dua metode lainnya
(turf dan peat pot). Hasil penelitian yang
telah  dilakukan oleh  Riniatsih  dan
Endrawati, 2013 juga menyatakan tingkat
kelangsungan hidup transplantasi lamun
jenis C. rotundata dengan metode sprig
anchored menunjukkan kelangsungan hidup
100%. Senada dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lessy dan Ramili, 2018
bahwa tingkat kelangsungan hidup yang
dapat dikatakan cukup baik adalah lamun
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dengan  metode

anchored.

transplantasi

4. SIMPULAN

1. Kondisi sumberdaya ekosistem lamun di
Pantai Samuh pada saat ini termasuk
dalam kategori miskin. Kondisi tersebut
disebabkan karena faktor alam yang
berkaitan dengan kondisi  substrat
(kandungan  unsur  hara), serta
banyaknya pemanfaatan yang merusak,
seperti aktivitas rekreasi di sekitar
ekosistem, pembuangan jangkar motor
atau perahu, jalur transportasi tepat pada
ekosistem lamun dan pencemaran akibat
tumpahan  minyak pada  sekitar
ekosistem lamun di Pantai Samuh.

2. Nilai ekonomi ekosistem lamun di
Pantai Samuh Nusa Dua, Bali
menunjukkan total nilai ekonomi (total
economic  value) mencapai  Rp.
327.843.325 per tahun. Nilai ekonomi
ini terdiri dari nilai ekonomi manfaat
langsung (use value) sebesar Rp.
88.712.417 per tahun, nilai ekonomi
bukan manfaat (non use value) sebesar
Rp. 239.130.908 per tahun, nilai pilihan
(option value) sebesar Rp. 95.901.813
per tahun, nilai keberadaan (existence
value) sebesar Rp. 71.753.247 per tahun
dan nilai warisan (bequest value) adalah
sebesar Rp 71.475.848 per tahun.

3. Pengelolaan ekosistem lamun yang
dapat diterapkan di kawasan pesisir
Pantai Samuh adalah pengembangan
ekowisata lamun, restocking dan sea
ranching, dan rehabilitasi padang lamun.
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